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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Energi dan mineral merupakan hal penting dalam kelangsungan hidup 

manusia di masa modern, energi digunakan untuk memudahkan manusia dalam 

beraktivitas setiap harinya. Sama halnya dengan energi, mineral merupakan suatu 

benda yang diperlukan dalam kehidupan manusia. Energi dan mineral yang biasa 

kita gunakan berasal dari dalam bumi, seperti minyak bumi, batu bara, dan gas 

bumi. Namun seiring berkembangnya zaman dan kebutuhan hidup, para ahli mulai 

menemukan energi alternatif atau terbarukan untuk mengganti penggunaan energi 

lama yang semakin berkurang. Contoh energi alternatif seperti geothermal, biofuel, 

biomassa, air, angin, matahari, gelombang laut dan energi pasang surut air laut.  

 Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam terutama 

energi dan mineral nya. Minyak bumi merupakan sumber energi yang paling besar 

digunakan, memiliki cadangan minyak sebesar 7,54 milyar barrel yang tersebar di 

Indonesia, disusul dengan batu bara dengan cadangan 119,82 milyar ton serta 

energi ketiga yang paling besar digunakan yaitu, gas bumi yang memiliki cadangan 

150,39 TSCF (ESDM 2013). Energi diatas merupakan tiga energi yang cukup lama 

sudah digunakan dalam kehidupan manusia, ketersediaannya di dalam bumi 

semakin berkurang karena manusia masih sangat ketergantungan dengan energi 

tersebut. Energi terbarukan yang masih belum dikenal dan terbiasa bagi masyarakat 

Indonesia merupakan energi yang banyak potensinya di Indonesia seperti 

geothermal, air, matahari dan gelombang laut dimana Indonesia sendiri merupakan 

negara maritim yang memiliki lautan yang luas namun pengembangan sumber daya 

manusia dalam bidang energi dan mineral masih sangat terbatas di Indonesia. 

Hanya terdapat dua sekolah tinggi di Indonesia yang memiliki pendidikan khusus 

dalam bidang energi dan mineral yang cukup dikenal umum, pertama merupakan 

Sekolah Tinggi Energi dan Mineral “Akamigas” di Cepu, Blora, Jawa Tengah yang 

merupakan sekolah tinggi kedinasan dibawah Kementerian Energi dan Sumber 
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Daya Mineral RI dan yang kedua berada di Palembang, Sumatera Selatan yaitu 

Politeknik Akamigas Palembang yang merupakan sekolah tinggi swasta.  

 Sumatera Selatan sendiri memiliki 42% potensi energi dan mineral dari 

seluruh Indonesia, sebaran cadangan minyak bumi sebagian besar terdapat 

diwilayah Sumatera yang mencapai 62,1% dari total cadangan minyak bumi 

nasional atau sebesar 5,02 miliar barel, cadangan gas bumi yang ada di Sumatera 

Selatan 7.238 BSCF tersebar di tiga kabupaten dan cadangan batubara sebesar 

18,13 milyar ton (ESDM 2013). Jumlah cadangan yang sangat banyak namun 

pengolahan dan eksplorasinya belum maksimal karena sumber daya manusia yang 

kurang akan pengetahuan tentang energi dan mineral masih tinggi.  

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Kota Palembang 2005-

2025, didalam kondisi yang ada disebutkan bahwa wilayah Sumatera Selatan 

memiliki potensi yang besar sebagai sumber energi yang tidak terbarukan seperti 

batubara, minyak bumi dan gas, dan energi yang terbarukan seperti panas bumi, 

energi air, biomassa dan coal belt methan, namun masih relatif terbatas perguruan 

tinggi yang memiliki bidang studi keenergian, minyak dan gas (RPJP, hal. 40). Hal 

ini menunjukan bahwa adanya perhatian yang besar dari pemerintah dalam 

pendidikan terutama dibidang energi dan mineral yang sangat berguna dalam 

mencapai tujuan Palembang sebagai lumbung energi nasional.   

Dalam prediksinya mengenai pendidikan pada RPJP Kota Palembang 2005-

2025, bahwa pemerintah Kota Palembang mengarahkan pendidikan pada 

peningkatan penguasaan, pengembangan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang berbasis pada sumber daya lokal dimana program pembangunan di 

letakkan pada peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan yang 

berarti SDM lokal sangat di perhatikan oleh pemerintah terkait masalah energi dan 

mineral. Pertimbangan tersebut yang mendasari diperlukan adanya wadah baru 

yang mampu mewadahi kegiatan pendidikan khusus dibidang energi dan mineral 

terutama di Palembang, yaitu sebagai sekolah tinggi yang menghasilkan sumber 

daya manusia lokal yang mampu bersaing secara global dalam bidang energi dan 

mineral baik sekarang maupun dimasa mendatang. Sekolah tinggi yang mampu 

bersaing dengan sekolah tinggi lainnya di bidang energi dan mineral yang memiliki 
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identitas tersendiri sebagai sekolah tinggi energi dan mineral agar dikenal oleh 

masyarakat bahwa pentingnya ilmu keenergian dan mineral bagi masa depan 

bangsa.  

 Masalah lain yang terkait, kurangnya minat masyarakat karena belum 

paham dan mengetahui mengenai ilmu keenergian yang memiliki potensi besar 

dimasa mendatang memunculkan sebuah ide untuk membangun sekolah tinggi 

energi dan mineral yang memiliki identitas baik dalam fungsi kegiatan dalam 

bangunan dan juga fisik dari bangunan itu sebagai lambing dari Sumatera Selatan 

sebagai Lumbung Energi Nasional. Sebuah identitas akan memunculkan daya tarik 

masyarakat umum untuk memperhatikan sekolah tinggi energi dan mineral itu 

sendiri. Dengan menggunakan pendekatan arsitektur futuristik yang memiliki 

bentuk dinamis dan fleksibel yang memiliki identitas yang kuat mengarah ke masa 

depan. Dimana energi dan futurisitik memiliki kesamaan yaitu sesuatu yang 

mengarah kemasa depan, karena energi selalu akan mengalami pengurangan 

sehingga bagaimana sumber daya manusia yang berkualitas ini mampu mengolah 

dan mengembalikan energi yang telah banyak diambil dari bumi untuk mencapai 

masa depan yang lebih baik. 

1.2 Rumusan Permasalahan 

Dari uraian diatas didapat permasalahan umum yang timbul adalah: 

- Bagaimana merencanakan dan merancang sebuah sekolah tinggi dalam 

bidang energi dan mineral yang mewadahi aktivitas-aktivitas pendidikan 

pada bidang energi dan mineral? 

- Bagaimana membuat sekolah tinggi energi dan mineral yang memiliki 

identitas sebagai lumbung energi nasional sesuai dengan pendekatan 

arsitektur futuristik? 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dari perencanaan dan perancangan Sekolah Tinggi Energi dan Mineral 

Palembang adalah sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dalam ilmu pendidikan dibidang keenergian dan mineral agar ilmu yang 

di dapat berguna untuk memajukan bangsa Indonesia di masa mendatang. 
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Sedangkan sasarannya adalah sebagai berikut : 

1. Menghasilkan rancangan sekolah tinggi yang mampu mewadahi kegiatan 

pendidikan bidang energi dan mineral secara maksimal dengan adanya 

penunjang untuk meningkatkan kreatifitas dari penggunanya. 

2. Menghasilkan rancangan yang memiliki identitas untuk menarik minat 

masyarakat dalam bidang pendidikan energi dan mineral. 

1.4  Ruang Lingkup  

 Untuk mempermudah penulisan proposal ini dan agar lebih terarah dan 

berjalan dengan baik, maka perlu kiranya dibuat suatu batasan masalah. Adapun 

ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan proposal ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penulis hanya membahas tentang sekolah tinggi energi dan mineral. 

2. Penulis melakukan tinjauan mengenai hal yang berkaitan dengan sekolah 

tinggi energi dan mineral. 

3. Penulis melakukan tinjauan terkait dengan pendekatan arsitektur futurisitik. 

1.5  Metode Penulisan  

Metode Penulisan yang digunakan dalam penulisan  laporan ini antara lain : 

a. Metode deskriptif, yaitu dengan mengadakan pengumpulan data. 

Pengumpulan data ini ditempuh dengan cara : studi pustaka / studi 

literatur, data yang diperoleh dari instansi terkait, wawancara dengan 

narasumber, observasi lapangan serta browsing internet. 

b. Metode dokumentatif, yaitu mendokumentasikan data yang menjadi 

bahan penyusunan penulisan ini. Cara pendokumentasian data adalah 

dengan membuat gambar dari kamera digital. 

c. Metode komparatif, yaitu dengan mengadakan studi banding / studi 

kasus terhadap Sekolah Tinggi. Selanjutnya dari data - data yang telah 

terkumpul, dilakukan identifikasi dan analisa sehingga diperoleh 

gambaran yang cukup lengkap mengenai karakteristik dan kondisi yang 

ada, sehingga dapat tersusun suatu Landasan Program Perencanaan dan 

Perancangan Sekolah Tinggi Energi dan Mineral. 
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1.6 Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar proposal ini terdiri dari lima bab dengan beberapa sub bab. 

Agar mendapat arah dan gambaran yang jelas mengenai hal yang tertulis, berikut 

ini sistematika penulisan laporan pra tugas akhir. 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penulisan, ruang lingkup, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum dan studi preseden yang 

menyesuaikan dari karakteristik desain dari Sekolah Tinggi yang akan dibahas, baik 

secara arsitektural, kontekstual, fungsional, struktur, dan utilitas. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Pada bab ini, merupakan kumpulan data mengenai metode dalam perancangan 

Sekolah Tinggi Energi dan Mineral Palembang. 

BAB IV ANALISA PERANCANGAN 

Pada bab ini menguraikan tentang proyek yang akan di rancang secara detail untuk 

mendapatkan alternatif desain yang akan digunakan pada konsep 

BAB V KONSEP PERANCANGAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang konsep pendekatan arsitektur futuristik pada 

perancangan Sekolah Tinggi Energi dan Mineral Palembang. 
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KERANGKA BERPIKIR 

  Isu dan fakta 

- Pencanangan Sumatera Selatan sebagai Lumbung 

Energi Nasional. 

- Sumber daya manusia yang berkualitas dibidang 

energi dan mineral masih minim. 

- Di Palembang masih sedikit pendidikan yang 

mengkhususkan pada bidang energi dan mineral. 

Tujuan 

Merencanakan dan merancang sarana untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam 

ilmu pendidikan dibidang keenergian dan mineral agar 

ilmu yang di dapat berguna untuk memajukan bangsa 

Indonesia di masa mendatang dengan pendekatan 

futuristik yang memiliki arti mengarah kepada masa 

depan. 

Studi preseden 

Fungsional  

-Sekolah Tinggi Energi dan 

Mineral “Akamigas” Cepu  

Tematik  

- Madrid Civil Court 

- Kiefer Technic Showroom 

 

Rumusan Masalah 

Bagaimana merencanakan dan merancang 

bangunan sekolah tinggi yang mewadahi kegiatan 

pendidikan dan non pendidikan dalam ilmu energi 

dan mineral. 

Bagaimana merencanakan dan merancang 

bangunan yang memiliki identitas yang kuat 

sebagai sekolah tinggi energi dan mineral untuk 

mengingkatkan minat masyarakat 

  

Literatur 

Definisi dan pemahaman sekolah tinggi energi 

dan mineral Palembang 

Pedoman Sekolah Tinggi Energi dan Mineral 

Palembang 

Tinjauan Fungsional 

- Aktivitas  

- Fasilitas 

Pengumpulan Data 

 

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir Tinjauan Pustaka 
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